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Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD 
dan Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas VIII Di MTs 
Muhammadiyah Blimbing Tahun Pelajaran 2015/2016 
Heriyanto1, M. Abdul Kholiq Hasan2, Eko Supriyanto3 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan pengaruh 
penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan tipe Jigsaw 
terhadap hasil belajar Fiqih kelas VIII di MTs Muhammadiyah Blimbing tahun 
pelajaran 2015/2016. (2) model pembelajaran yang lebih besar pengaruhnya antara 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan tipe Jigsaw terhadap hasil 
belajar Fiqih kelas VIII di MTs Muhammadiyah Blimbing tahun pelajaran 
2015/2016. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan model eksperimen, 
subjek penelitian siswa kelas VIII A dan VIII C MTs Muhammadiyah Blimbing 
Polokarto Sukoharjo. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan 
dokumentasi. Uji instrument digunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis 
data menggunakan teknik uji-t yang didahului dengan uji prasyarat analisis, yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan analisis data dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,217 > 2,003. Dan diperoleh nilai rata-rata kelas 
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dan kelas yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw, 
yaitu 89,10345 > 85,24138. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat 
perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD dan tipe Jigsaw terhadap hasil belajar Fiqih kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah Blimbing tahun pelajaran 2015/2016. (2) penggunaan model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD lebih besar pengaruhnya daripada  tipe 
Jigsaw terhadap hasil belajar Fiqih kelas VIII di MTs Muhammadiyah Blimbing 
tahun pelajaran 2015/2016. 
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Heriyanto, M. Abdul Kholiq Hasan, Eko Supriyanto 
 
This research aims to determine: (1) difference effect of using cooperative 
learning model STAD and Jigsaw type to learning outcome Fiqh class VIII MTs 
Muhammadiyah Blimbing the school year 2015/2016. (2) learning model with greater 
influence between learning model cooperative learning STAD and Jigsaw type to 
learning outcomes Fiqh class VIII MTs Muhammadiyah Blimbing the school year 
2015/2016. This research included a quantitative study with an experimental model, 
the research subjects students of class VIII A and VIII C MTs Muhammadiyah 
Blimbing Polokarto Sukoharjo. The data collection technique using the techniques of 
tests and documentation. Test instrument used to test the validity and reliability. Data 
were analyzed using t-test technique which preceded the prerequisite test analysis, the 
test of normality and homogenity test. Based on data analysis with a significance 
level of 5% obtained thitung> ttable, namely 2.217> 2.003. Average value obtained 
between grade class that uses a learning model type STAD cooperative learning and 
classroom learning model cooperative learning using Jigsaw, which is 89.10345> 
85.24138. The conclusion of this research are (1) there are difference effect of using 
cooperative learning model STAD and Jigsaw type to learning outcomes Fiqh class 
VIII MTs Muhammadiyah Blimbing the school year 2015/2016. (2) the use of 
cooperative learning model of STAD learning type greater influence than Jigsaw type 
on learning outcomes Fiqh class VIII MTs Muhammadiyah Blimbing the school year 
2015/2016. 
Keywords: cooperative learning; STAD; jigsaw; fiqh 
A. PENDAHULUAN 
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu 
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar. 
Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pengajar.4 Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
Republik Indonesia bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
                                                          
4  Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Sinar Baru 








untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara5. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 
sekolah 6 . Maka untuk mencapai tujuan pendidikan itu, dalam proses 
pembelajaran dibutuhkan salah satunya yaitu strategi pembelajaran. Strategi 
pembelajaran adalah cara atau seni untuk menggunakan sumber belajar dalam 
upaya membelajarkan siswa7. Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang 
digunakan seseorang dalam usaha untuk memilih metode pembelajaran8. 
Mereka yang terlibat dalam kegiatan pendidikan, terutama pendidik, 
bukanlah mereka yang semata-mata menguasai ilmu yang akan diajarkannya 
secara luas, mendalam dan komprehensif, melainkan juga harus memiliki 
kemampuan untuk mentransferkan ilmunya itu secara efektif dan efisien, serta 
memiliki kepribadian sebagai pendidik yang baik9. 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah guru. Guru harusnya memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran 
                                                          
5 Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  
hlm. 130. 
6 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm.2. 
7  Made wena, strategi pembelajaran inovativ kontemporer suatu tinjauan konseptual 
operasional,(jakarta:bumi aksara, 2009), hlm. 2. 
8 Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem based Learning itu Perlu, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2014), hlm. 22. 









yang berkait erat dengan kemampuannya dalam memilih dan menentukan model 
pembelajaran yang dapat memberi keefektivitasan kepada siswa. 10 
Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena 
untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang 
optimal. Strategi pembelajaran sangat berguna baik bagi guru maupun siswa. Bagi 
guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa, dapat mempermudah dan mempercepat 
memahami isi pembelajaran, karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk 
mempermudah proses belajar siswa.11 
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan potensi 
siswa, hendaknya menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru 
atau pendidik, karena model pembelajaran yang dipilih akan berpengaruh 
terhadap kualitas proses belajar mengajar. 12 Begitu juga dalam mata pelajaran 
Fiqih, seorang guru atau pendidik mata pelajaran Fiqih, jika mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat dalam proses kegiatan belajara mengajar dapat 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara efektif dan 
efisien,  sehingga guru dapat mengajar secara sistematis dan siswa pun akan 
mudah dan cepat dalam memahami isi pelajaran. 
Praktek nyata dalam dunia pendidikan kita, masih sering dijumpai guru-
guru yang mempunyai kreativitas mengajar yang cukup rendah. Di  Madrasah 
                                                          
10 Isjoni dan Mohd. Arif Ismail, Model-model pembelajaran Mutakhir, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), hlm. 146. 
11 Made wena, strategi pembelajaran inovativ kontemporer suatu …, hlm. 3. 
12  Etin Sholihatin dan raharjo, Cooperative Learning analisis model pembelajaran IPS, 








Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo, sebagian guru sudah pernah mencoba untuk menggunakan beberapa 
model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar, baik itu model 
pembelajaran aktif, model pembelajaran berbasis komputer dan termasuk model 
pembelajaran kelompok atau cooperative learning. Namun masih banyak guru 
yang mengamalkan gaya pengajaran konvensional dalam penyampaian ilmu-
ilmunya. Pada pengajaran konvensional guru lebih mendominasi aktivitas 
pengajaran dan pembelajaran, sehingga guru adalah penyampai materi pelajaran 
yang berdiri di depan kelas saja, dan siswa menjadi pendengar yang pasif.13 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo merupakan sekolah swasta yang sederajat dengan sekolah  
menengah pertama, yang mengajarkan ilmu-ilmu agama termasuk salah satu di 
dalamnya adalah Fiqih. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pencapaian 
hasil belajar pada mata pelajaran fiqih dengan penggunaan model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD dengan tipe Jigsaw di sekolah tersebut, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD dan Tipe 
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas VIII Di MTs Muhammadiyah 
Blimbing Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
B. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi dan Subjek Penelitian 
                                                          








Tempat penelitian dalam penelitian ini  adalah di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing, yang terletak di dusun Blimbing, 
Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Polokarto, kabupaten Sukoharjo. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 
Blimbing tahun 2015/2016 yang terdiri dari kelas VIII A dengan jumlah siswa 
sebanyak 29 siswa, dan kelas VIII C dengan jumlah siswa sebanyak 29 siswa. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Fiqih kelas VIII 
dengan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan 
tipe Jigsaw. 
2. Pendekatan dan Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kuantitatif, yaitu 
penelitian yang menitik beratkan pada hasil dengan metode analisis statistik. 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-
data numerikal (angka) yang diolah dengan metoda statistika.14, Berdasarkan 
ruang lingkupnya, jenis penelitian ini tergolong dalam penelitian pendidikan, 
karena berkaitan erat dengan pendidikan yaitu lembaga pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing kecamatan Polokarta kabupaten 
Sukoharjo. Berdasarkan tempat penelitiannya, jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research). 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis, 
yaitu pendekatan untuk meneliti sisi dalam manusia yang melahirkan 
perbuatan yang nampak lahiriyah karena dipengaruhi oleh keyakinan yang 
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dianutnya.. Kaitan pendekatan penelitian psikologis dengan penelitian ini 
yaitu sasaran penelitian merupakan psikologis siswa, sejauhmana seorang 
siswa mampu memperoleh hasil belajar apabila dikaitkan dengan dukungan 
eksternal yang berupa metode pembelajaran yang dirasakan oleh siswa. 
3. Teknik Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara 
yaitu dengan tes dan non tes. Metode Tes digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang hasil belajar , sedangkan teknis tes yang digunakan adalah tes 
obyektif yang disusun oleh peneliti. Metode non tes gunakan untuk 
memperoleh dan mengetahui data siswa, seperti daftar nilai, daftar presensi, 
foto-foto, silabus Fiqih, RPP, Profil sekolah, dan lain-lain. 
Teknik analisi data, peneliti terlebih dahalu menguji instrumen yang 
ada dengan uji validitas dan reliabilitas, dimana instrumen tersebut yaitu butir 
soal tes hasil belajar. Sehingga butir soal yang akan digunakan sudah betul-
betul valid dan reliabel. Analisis data dilakukan setelah uji prasyarat analisis, 
uji prasyarat analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji 
Homogenitas dan uji Normalitas. Dalam penelitian ini teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji hipotesis, sedangkan uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji t independen yang digunakan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata dua kelompok atau populasi data yang independen. 
C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Instrumen dalam penelitian ini meliputi soal tes hasil belajar. Soal tes 








pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa. 
Selanjutnya dilakukan uji coba (try out) soal kepada siswa kelas VIII MTs Negeri 
Bekonang. Tujuan uji coba adalah untuk mendapatkan soal yang baik, yaitu soal-
soal yang valid dan reliabel. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
validitas butir soal. Yaitu untuk mengetahui dukungan suatu butir soal terhadap 
skor total. Hasil penghitungan validitas ini dapat digunakan untuk menyelidiki 
lebih lanjut butir soal yang mendukung (valid) dan yang tidak mendukung (tidak 
valid), dukungan setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk korelasi. Sehingga 
menggunakan rumus product moment Karl Pearson. 
Hasil dari uji validitas pada butir soal try out yang telah dilakukan, 
terdapat 25 butir soal yang valid, yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 27, 28, dan 30. Sedangkan butir soal 
yang tidak valid yaitu butir soal nomor 11, 23, 25, 26, dan 29. Sehingga kedua 
puluh lima butir soal yang valid tersebut bisa digunakan sebagai instrumen 
pengumpulan data. 
Uji reliabilitas yang peneliti gunakan dalam peneltian ini menggunakan 
rumus K-R 20, Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa koefisien reliabilitas 
KR-20 adalah sebesar 0,778. Sedangkan r tabel untuk N= 30 dengan taraf 
signifikasi 5% adalah sebesar 0,349. Sehingga didapat r hitung > r tabel yang berarti 
bahwa soal yang diuji tersebut reliabel dengan tingkat reliabelitas tinggi. 
Uji homogenitas peneliti gunakan untuk mengetahui apakah data siswa 
kelas VIII A (kelas penelitian I dengan model pembelajaran cooperative learning 








pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw) memiliki varians data yang 
homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas kelas penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Hasil Uji Homogenitas 
Kelas N Mean S2 Fhitung F 0,05, 28,28 Keterangan 
VIII A 29 82,48 46,19 
1,151 1,883 Homogen 
VIII C 29 82,76 40,12 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai Fhitung < Ftabel, yaitu 
1,151 < 1,883, maka dapat disimpulkan bahwa kelas VIII A dan VIII C 
mempunyai varians data yang homogen. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
lilliefors, peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data 
memiliki distribusi yang normal atau tidak. hasil uji normalitas kedua kelas 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas 
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan 
Penelitian I 0,12883 0,165 Normal 
Penelitian II 0,13131 0,165 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Lhitung dari masing-masing kelas 
penelitian lebih kecil daripada Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal antara kelas VIII A dengan kelas VIII C Madrasah 








  Analisis data berupa pengajuan hipotesis dengan uji t, hasil 
perhitungan analisis dengan uji t sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 1.3 Hasil Aalisis Uji t 
Kelas Rata – rata t hitung ttabel (0,025,56) Keterangan 
Penelitian I 89,10345 
2,217 2,003 H0 ditolak 
Penelitian II 85,24138 
  
 Tabel  di atas menunjukkan bahwa thitung > ttabel yang berarti H0 ditolak, 
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa “tidak ada perbedaan pengaruh 
penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan model 
pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar Fiqih siswa 
kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing” ditolak 
sedangkan hipotesis yang menyatakan “ada perbedaan antara pengaruh 
penggunaan  model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan 
cooperative learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing tahun pelajaran 2015/2016” 
dapat diterima. 
2. Pembahasan 
 Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing 
pada kelasVIII A dan kelas VIII C. adapun kelas VIII A dilakukan penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD, sedangkan kelas VIII C 
menggunakan  model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw pada materi 








Setelah kedua kelas mendapatkan perlakuan tersebut, kemudian dilakukan tes 
hasil belajar di akhir pembelajaran  pada masing-masing kelas untuk 
dibandingkan hasil belajarnya.  
 Tabel 1.3 di atas berarti bahwa thitung > ttabel yang berarti H0 ditolak, sehingga 
hipotesis yang menyatakan “ada perbedaan antara pengaruh penggunaan  model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan cooperative learning tipe 
Jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Blimbing tahun pelajaran 2015/2016” dapat diterima. 
 Nilai rata-rata kelas penelitian I adalah 89,10345 sedangkan kelas penelitian II 
adalah 85,24138. Sehingga nilai rata-rata kelas penelitian I lebih besar daripada 
kelas penelitian II, yaitu 89,10345 > 85,24138, yang berarti bahwa penggunaan 
model cooperative learning tipe STAD lebih besar pengaruhnya dibandingkan 
dengan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw 
terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Blimbing tahun 2015/2016. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa “penggunaan model cooperative learning tipe STAD lebih besar 
pengaruhnya dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran cooperative 
learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar Fiqih siswa kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing tahun 2015/2016” dapat diterima. 
 Faktor – faktor yang menyebabkan penggunaan model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD lebih baik dibandingkan dengan penggunaan 
model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 








diantaranya yaitu penggunaan model pembelajaran cooperative learning  tipe 
STAD, dalam satu kelompok cukup ada satu siswa saja yang mempunyai 
kecakapan komunikasi yang baik, sehingga mampu menjelaskan kepada anggota 
kelompoknya akan materi yang harus dikuasai kelompok tersebut. Sedangkan 
faktor-faktor yang menyebabkan penggunaan model pembelajaran cooperative 
learning tipe Jigsaw mempunyai pengaruh yang lebih rendah dibandingkan 
dengan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah Blimbing tahun 
pelajaran 2015/2016 yaitu adanya siswa yang kurang cakap dalam menjelaskan 
materi dan juga kurang aktif dalam satu kelompok, mengingat pada tipe Jigsaw 
setiap anggota kelompok mempunyai tugas untuk menjelaskan materi yang 
menjadi tugas individu kepada kelompoknya. Sehingga materi tidak bisa 
tersampaikan secara sempurna kepada anggota kelompok. 
  Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dan Jigsaw akan 
efektif bila digunakan ketika beberapa kriteria dapat terpenuhi. Kriteria untuk tipe 
Jigsaw diantaranya yaitu jam mata pelajaran cukup panjang atau mempunyai 
durasi yang lama, siswa dalam satu kelas mempunyai kecakapan berkomunikasi 
yang baik antar teman, dan guru memiliki kompetensi untuk menggunakan model 
pembelajaran tipe Jigsaw. Kriteria untuk tipe STAD hampir sama dengan tipe 
Jigsaw, hanya saja tipe STAD tidak membutuhkan waktu yang lama ketika 
pembelajaran dan siswa dalam satu kelompok tidak harus mempunyai kecakapan 
komunikasi yang baik semua seperti pada tipe Jigsaw, cukup mempunyai 








kelompok, karena model pembelajaran cooperative learning tipe STAD lebih 
simpel dan lebih mudah dalam pelaksanaannya. Model pembelajaran Cooperative 
learning baik digunakan ketika sifat individualisme siswa cukup tinggi, dan 
dengan model pembelajaran ini siswa dilatih untuk bersosial dan bekerja sama 
sehingga mampu mengkikis sifat individualisme siswa. 
 Penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD bisa 
diaplikasikan pada semua mata pelajaran selama kriteria tersebut terpenuhi. 
Begitu juga proses belajar pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah Blimbing dapat berhasil karena model pembelajaran ini lebih 
mudah dan simpel untuk dipraktikkan siswa, dan antara siswa yang pandai 
dengan yang kurang pandai terjadi komunikasi sosial yang baik, saling membantu 
dan menghormati pendapat antar anggota kelompok. 
 Keuntungan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD dalam pendidikan agama temasuk di dalamnya mata pelajaran Fiqih yaitu 
mampu mengkikis sifat individualisme siswa dan mampu menumbuhkan karakter 
positif, artinya dengan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran karena dengan adanya 
diskusi kelompok akan terjadi interaksi edukatif yang secara tidak langsung akan 
membentuk karakter yang positif yang sangat bermanfaat kelak ketika siswa 
menginjak dewasa, beberapa karakter positif tersebut diantaranya yaitu siswa 
memiliki hubungan sosial yang baik, rasa tanggung jawab, menghormati pendapat 








 Kelemahan penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD yaitu guru harus mengenali karakter dan kepribadian siswa karena dalam 
pembagian kelompok harus seimbang antara kelompok satu dengan kelompok 
yang lain. Kelemahan yang lain yaitu ketergantungan positif dapat bergeser 
menjadi ketergantungan negatif karena siswa yang lemah terus-menerus 
bergantung kepada siswa yang pandai dan tidak ada kemandirian untuk 
mengembangkan potensi dirinya. 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD dan tipe Jigsaw terhadap hasil belajar Fiqih kelas VIII di 
MTs Muhammadiyah Blimbing Tahun Pelajaran 2015/2016. Berdasarkan uji t 
yang telah dilakukan, diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,217 > 2,003. 
2. Penggunaan Model Pembelajaran cooperative learning Tipe STAD lebih 
besar pengaruhnya dibandingkan dengan Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar 
Fiqih kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Blimbing tahun 
pelajaran 2015/2016. Berdasarkan rata-rata kelas penelitian I > rata-rata kelas 
penelitian II, yaitu 89,10345 > 85,24138. 
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